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ABSTRAK 

Aulia Gustia Putri: Analisis Jalur (Path Analysis) Terhadap Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa TKJ SMK 
Negeri 5 Padang 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh internet 
addiction terhadap motivasi belajar, (2) pengaruh literasi digital terhadap motivasi 
belajar, (3) pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar, (4) pengaruh 
internet addiction terhadap lingkungan keluarga, (5) pengaruh literasi digital 
terhadap lingkungan keluarga, (6) pengaruh tidak langsung internet addiction 
terhadap motivasi belajar melalui mediasi lingkungan keluarga, dan (7) pengaruh 
tidak langsung literasi digital terhadap motivasi belajar melalui mediasi lingkungan 
keluarga. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang dilakukan pada siswa 
TKJ SMK Negeri 5 Padang dengan Analisis Jalur (Path Analysis). Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan Simple Random Sampling sebanyak 71 
siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang. Data diperoleh melalui kuesioner melalui skala 
Likert yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa: (1) internet addiction berpengaruh signifikan terhadap 
lingkungan keluarga dengan signifikansi 0.002 (0.002<0.05), (2) literasi digital  
berpengaruh signifikan terhadap lingkungan keluarga dengan signifikansi 0.040 
(0.040<0.05), (3) lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
belajar dengan signifikansi 0.004 (0.004<0.05), (4) internet addiction berpengaruh 
signifikan terhadap motivasi belajar dengan signifikansi 0.041 (0.041<0.05), (5) 
literasi digital berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dengan signifikansi 
0.040 (0.040<0.05), (6) internet addiction terhadap motivasi belajar melalui 
mediasi lingkungan keluarga berpengaruh signifikan dengan nilai langsung -0.241 
dan nilai tidak langsung 0.124 (-0.241<0.124), dan (7) literasi digital terhadap 
motivasi belajar melalui mediasi lingkungan keluarga tidak berpengaruh signifikan 
dengan nilai langsung 0.233 dan nilai tidak langsung 0.083 (0.233>0.083). Dari 
hasil tersebut dapat diketahui bahwa internet addiction dan literasi digital 
memberikan pengaruh sebesar 0,180 (18%) terhadap lingkungan keluarga, serta 
internet addiction, literasi digital, dan lingkungan keluarga memberikan pengaruh 
sebesar 0,217 (21,7%) terhadap motivasi belajar 

 

Kata Kunci: Internet Addiction, Literasi Digital, Lingkungan Keluarga, Motivasi 
Belajar dan Path Analysis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kemajuan pembangunan suatu negara tidak luput dari campur tangan 

manusia atau sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia 

yang berkualitas didapat melalui pendidikan yang baik. Pendidikan itu sendiri 

diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Usmanan et al., 2016). 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang 

pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan 

kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh ( ). Pendidikan 

merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

baik secara intelektual, psikologi, maupun aspek sosial (Andriani & Rasto, 

2019). Seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu 

menunjukkan adanya perubahan dalam kemampuan berfikir, keterampilan, dan 

sikap (Rohida, 2018). Menumbuhkan motivasi belajar siswa merupakan salah 

satu teknik dalam mengembangkan kemampuan dan kemauan belajar. Salah 

satu cara yang logis untuk momotivasi siswa dalam pembelajaran adalah 

mengaitkan pengalaman belajar dengan motivasi belajar. 
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Motivasi belajar dapat diartikan  sebagai daya pendorong untuk melakukan 

aktivitas belajar tertentu yang berasal dari dalam  diri dan juga dari luar individu 

sehingga menumbuhkan semangat dalam belajar (Arianti, 2019). Motivasi 

belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar dan memegang peranan penting 

dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar. Motivasi belajar tidak 

hanya menjadi pendorong untuk mencapai hasil yang baik tetapi mengandung 

usaha untuk mencapai tujuan belajar (Kamaruddin et al., 2021). 

Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 

menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap serta perilaku pada 

individu (Febrita & Ulfah, 2019). Motivasi akan senantiasa menentukan 

intensitas usaha belajar bagi para siswa sehingga hasil belajar siswa akan 

semakin meningkat (Indrianti et al., 2018). 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa 

yang direduksi menjadi dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri siswa seperti 

kondisi jasmani dan rohani, cita-cita/aspirasi, kemampuan siswa, perhatian dan 

lain-lain. Kedua faktor eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar diri 

siswa seperti kecanduan internet (internet addiction), literasi digital (digital 

literacy) dan lingkungan keluarga. 

Peneliti memilih faktor internet addiction (kecanduan internet), literasi 

digital (digital literacy) dan lingkungan keluarga sebagai faktor yang menjadi 

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa karena ketiga faktor ini sangat 

mendominasi terjadi saat ini dikalangan siswa. Ketika melakukan observasi, di 
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saat jam belajar pun, siswa masih mengakses smarthphone nya untuk membuka 

media sosial. Para siswa tersebut memiliki gejala yang sama dengan gejala 

seseorang yang kecanduan obat bius yaitu bisa lupa waktu jika sedang 

berinternet. Kebanyakan para siswa yang kecanduan internet ini disebabkan 

karena mereka mendapat atau menemukan kepuasan yang tidak mereka 

dapatkan didunia nyata. 

Sebuah penelitian terbaru dari Aryn Karpinski, peneliti dari Ohio State 

University, menunjukkan bahwa para siswa pengguna aktif jejaring sosial 

ternyata mempunyai nilai yang lebih rendah daripada para siswa yang tidak 

menggunakan situs jejaring sosial. Dari 219 siswa yang diriset oleh Karpinski, 

148 siswa pengguna aktif jejaring sosial ternyata memiliki nilai yang lebih 

rendah daripada siswa non pengguna. Menurut Karpinski diduga jejaring sosial 

telah menyebabkan waktu belajar para siswa tersita oleh keasyikan berselancar 

di situs jejaring sosial tersebut. Para pengguna jejaring sosial mengakui waktu 

belajar mereka memang telah tersita. Rata-rata para siswa pengguna jejaring 

sosial kehilangan waktu antara 1  5 jam sampai 11  15 jam waktu belajarnya 

per minggu untuk bermain jejaring sosial di internet (Susanti et al., 2020). 

Begitu juga dengan literasi digital, banyaknya informasi di internet 

membutuhkan siswa harus memilah informasi yang dibutuhkan. Literasi digital 

tidak hanya menuntut siswa untuk menggunakan perangkat digital dengan 

baik, namun juga harus memahami segala hal yang berkaitan dengan teknologi 

digital tersebut. Siswa yang memahami internet, bisa mengakses internet belum 

tentu bisa menggunakan literasi digital dengan baik. Masih banyak siswa yang 
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minim pengetahuan literasi digital nya tentang mencari sumber-sumber belajar 

yang ada. Kebanyakan dari mereka hanya menggunakan internet untuk akses 

media sosial, dan enggan bahkan susah untuk keinginan mereka mencari 

informasi atau sumber belajar. 

Untuk meraih hasil belajar yang maksimal dalam proses pembelajaran, 

literasi digital tidak hanya menuntut seseorang untuk menggunakan perangkat 

digital dengan baik, namun juga harus memahami segala hal yang berkaitan 

dengan teknologi digital tersebut. Namun demikian, masih rendahnya 

pengetahuan pelajar tentang literasi digital menjadi kendala serius dalam 

penerapannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah membekalinya 

dengan kemampuan literasi digital untuk melakukan penggalian informasi 

digital secara bijak. 

Observasi awal yang dilakukan dengan salah satu guru program keahlian 

Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 5 Padang pada tanggal 01 

Desember 2021 mengatakan bahwa kurangnya motivasi belajar siswa dilihat 

saat siswa belajar di rumah, orang tua kurang memperhatikan siswa saat belajar 

di rumah sehingga siswa bersikap acuh dan tidak memperdulikan tugas-tugas 

yang diberikan guru di sekolah. Setelah guru melakukan evaluasi siswa dan 

menanyakan kepada orang tua siswa ternyata siswa tidak terlepas dari 

smartphone dan pengawasan orang tua yang kurang di rumah. Selain itu siswa 

yang dalam proses pembelajaran juga enggan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan dari guru di kelas. Bahkan ketika disuruh berdiskusi kelompok pun, 

siswa masih pasif untuk menyampaikan pendapat mereka. 
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Penggunaan internet pada siswa terhadap kehidupan sehari-hari ternyata 

tidak sesuai antara penggunaan internet dengan keinginan belajarnya, waktu 

belajar tidak seimbang dengan waktu penggunaan media sosial internet, 

sehingga menyebabkan motivasi belajar siswa menurun sehingga siswa enggan 

untuk melakukan akses internet yang berhubungan dengan aktivitas 

pembelajaran sekolah, internet tidak dimanfaatkan untuk mencari pengetahuan 

yang belum pernah didapatkan sehingga peserta didik terbiasa melakukan hal-

hal yang instan. 

Hal ini juga didukung oleh hasil data penelitian Asosiasi Penyelenggara 

Jaringan Internet Indonesia (APJII, 2016) sepanjang tahun 2016 menemukan 

bahwa 51,8% dari seluruh total jumlah penduduk di Indonesia sebanyak 256,2 

juta jiwa telah terhubung dengan internet. Selain itu, 75% pengguna internet 

telah didominasi oleh remaja yang berusia 10-24 tahun. Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menyebutkan sehari pengguna 

internet dapat menghabiskan waktunya lebih dari 6 jam sehari (Kemkominfo, 

2013).  

Di Indonesia pengguna internet yang terbesar adalah kalangan remaja 

dengan rentang usia 15-24 tahun dengan kisaran presentase 26,7%-30%. 

Kemudian akses media sosial ini tidak selamanya berdampak positif bagi 

penggunanya. Hampir 80% remaja berusia 10-19 tahun yang tersebar di 11 

provinsi di Indonesia kecanduan media sosial, dan sebagaian besar remaja 

menggunakan media sosial untuk hal-hal yang tidak semestinya, 24% 

pengguna mengaku menggunakan media sosial untuk berinteraksi dengan 
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orang yang tidak dikenali, 14% pengguna mengakses konten pornografi, dan 

sisanya untuk game online dan kepentingan lainnya (Chastanti, 2020). 

Dari hasil wawancara dengan tiga orang siswa, semuanya mengatakan 

kalau mereka lebih banyak menghabiskan waktunya di rumah dengan bermain 

smartphone mereka masing-masing. Mereka bisa lupa waktu untuk belajar dan 

mengerjakan tugas dari sekolah karena mengakses jejaring sosial atau bermain 

game. Tugas-tugas dari sekolah cendrung mereka contek dari teman nya tanpa 

mereka lakukan penelusuran lebih lanjut tentang materi tugas itu. Tidak hanya 

itu, pengawasan, perhatian dan dorongan orang tua yang kurang di rumah juga 

menjadi faktor mendasar siswa cendrung bermain smartphone nya sepanjang 

hari karena orang tua yang sibuk bekerja dan pulang ketika sore atau malam 

hari. 

Menurut salah satu orang tua siswa yang peneliti wawancarai ketika 

pengambilan hasil Ujian Tengah Semester (UTS), juga menyampaikan jika 

anak mereka di rumah juga sangat banyak menghabiskan waktu dengan 

smartphone mereka. Ketika ditanya sudah mengerjakan tugas atau belum, tidak 

sedikit dari siswa yang juga berbohong kepada orang tua mereka kalau mereka 

sudah mengerjakan tugas dari sekolah. Sementara faktanya, ketika 

pengambilan hasil Ujian mereka di sekolah, wali kelas menyampaikan jika si 

anak jarang atau bahkan tidak mengerjakan tugas sama sekali. Orang tua juga 

mengakui, sibuknya mereka bekerja juga menjadi penyebab kurangnya 

perhatian terhadap siswa di rumah. Suasana rumah yang ramai atau tidak 
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tenang juga menjadi penyebab siswa tidak nyaman ketika akan belajar di rumah 

dan menyebabkan siswa lebih nyaman untuk bermain smartphone mereka. 

Dari hasil wawancara dengan siswa dan orang tua dan juga evaluasi dari 

guru maka di dapatkan data bahwa 65% dari 116 orang siswa khususnya siswa 

jurusan Teknik Komputer Jaringan sangat ketergantungan dengan smartphone. 

Hal ini menyebabkan para siswa mengalami kecanduan internet (internet 

addiction) dan pemahaman siswa terhadap literasi digital tidak baik. Faktor-

faktor inilah yang mendasari turun nya motivasi belajar siswa jurusan Teknik 

Komputer Jaringan SMK N 5 Padang.  

Dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan, terdapat dua hasil yaitu, 

(Zabala, 2017) menyatakan kreativitas guru memiliki pengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Kusumaningrini & Sudibjo, 2021) yang menyatakan bahwa kreativitas guru 

berpengaruh positif terhadap motivasi belajar siswa. Peneliti mengamati bahwa 

guru yang kreatif akan membuat siswa termotivasi, hal itu dapat dibuktikan 

dari adanya partisipasi aktif dari siswa, dan dorongan untuk mau berinisiatif 

dalam pembelajaran. Dengan adanya kreativitas, guru akan membuat 

pembelajaran tetap terasa menyenangkan dan diduga mampu memberikan 

pengaruh positif kepada peningkatan motivasi belajar. 

Dari hasil observasi yang telah diuraikan diatas pada kenyataannya 

kebanyakan siswa menggunakan smartphone untuk mengakses media sosial 

seperti instagram, facebook, whatsapp, twitter, tik-tok dan games online sesuai 
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dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Chastanti, 2020). Apalagi 

khususnya siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang pada mata pelajaran kejuruan di saat jam 

pembelajaran di Labor komputer, siswa cendrung menggunakan komputer yang ada 

untuk mengakses media sosial, bermain game dan lain sebagainya. Sehingga siswa 

tidak dapat fokus untuk menyimak pelajaran yang diberikan oleh guru. Siswa tidak 

terlepas dari smartphone dan komputer pada hal-hal hiburan dan game 

dibandingkan melakukan hal yang  berhubungan dengan pembelajaran atau 

sumber belajar.  

Selain kecanduan internet, faktor lingkungan keluarga juga dapat 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Lingkungan keluarga  memiliki 

peran paling penting dalam menumbuhkan semangat belajar pada anak, karena 

sebelum mengenal lembaga pendidikan yang lain lingkungan keluarga yang 

menjadi tempat pertama mereka memperoleh pendidikan dan membentuk 

kepribadian. (Maros & Juniar, 2016) mengatakan dibandingkan lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga lebih berperan bagi perkembangan kepribadian 

anak. Lingkungan keluarga yang memiliki           cara mendidik anak yang disiplin 

dapat membuatnya memiliki motivasi dalam belajar. Lingkungan keluarga 

harus dapat menciptakan suasana atau              kondisi belajar yang menyenangkan bagi 

anak-anaknya, sehingga mereka merasa nyaman dan senang ketika belajar di 

dalam rumah maupun di sekolah. 

Berdasarkan dari hasil penelitian-penelitian terdahulu, maka untuk 

permasalahan ini peneliti menggunakan model penelitian Analisis Jalur (path 

analysis). Path analysis merupakan pengembangan langsung bentuk regresi 
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berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat kepentingan 

(magnitude) dan signifikansi (significance) hubungan sebab akibat hipotetikal 

dalam seperangkat variabel. Path Analysis mempunyai kedekatan dengan 

regresi berganda atau dengan kata lain regresi berganda merupakan bentuk 

khusus dari path analysis. Path Analysis memungkinkan peneliti melakukan 

analisis model-model yang lebih komplek yang tidak bisa dilakukan oleh 

regresi linear berganda. Path Analysis juga dapat digunakan untuk mengetahui 

hubungan langsung maupun tidak langsung, salah satunya melalui variable 

intervening.  

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang di uraikan di atas maka 

dibuat                    suatu rencana penelitian yang berjudul Analisis Jalur (Path Analysis) 

Terhadap Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa 

TKJ SMK Negeri 5 Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan 

bahwa masalah yang ada sebagai berikut : 

1. Terdapat siswa yang pasif dalam mengikuti aktifitas pembelajaran, seperti 

enggan menjawab pertanyaan dari guru. 

2. Tidak seimbangnya penggunaan internet dengan tugas-tugas belajar siswa. 

3. Masih minimnya literasi digital siswa dalam mencari sumber-sumber 

belajar. 

4. Keengganan siswa dalam mengakes internet yang menyangkut dengan 
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kegiatan pembelajaran. 

5. Siswa cenderung melakukan hal-hal yang instan dalam mengerjakan tugas 

sekolah. 

6. Tidak adanya perhatian orang tua terhadap siswa di rumah. 

7. Kurangnya dorongan motivasi dari orang tua kepada siswa. 

8. Terdapat anggota keluarga yang kurang memperhatikan suasana rumah 

yang tenang ketika siswa belajar di rumah. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dasar dari pembatasan masalah pada penelitian ini dari identifikasi 

masalah yang ada. path 

analysis) terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 

TKJ SMK Negeri 5 Padang  

 

D. Perumuasan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian, yaitu :  

1. Apakah terdapat pengaruh internet addiction terhadap lingkungan keluarga 

siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang? 

2. Apakah terdapat pengaruh literasi digital terhadap lingkungan keluarga 

siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang? 

3. Apakah terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar 

siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang? 
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4. Apakah terdapat pengaruh internet addiction terhadap motivasi belajar 

siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang? 

5. Apakah terdapat pengaruh literasi digital terhadap motivasi belajar siswa 

TKJ SMK Negeri 5 Padang? 

6. Apakah terdapat pengaruh internet addiction melalui lingkungan keluarga 

terhadap motivasi belajar siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang? 

7. Apakah terdapat pengaruh literasi digital melalui lingkungan keluarga 

terhadap motivasi belajar siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penulis memaparkan beberapa poin tujuan penelitian yang akan dilakukan 

diantaranya mengetahui : 

1. Pengaruh internet addiction terhadap lingkungan keluarga siswa TKJ SMK 

Negeri 5 Padang. 

2. Pengaruh literasi digital terhadap lingkungan keluarga siswa TKJ SMK 

Negeri 5 Padang. 

3. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap motivasi belajar siswa TKJ SMK 

Negeri 5 Padang. 

4. Pengaruh internet addiction terhadap motivasi belajar siswa TKJ SMK 

Negeri 5 Padang. 

5. Pengaruh literasi digital terhadap motivasi belajar siswa TKJ SMK Negeri 

5 Padang. 

6. Pengaruh internet addiction melalui lingkungan keluarga terhadap motivasi 

belajar siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang. 
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7. Pengaruh literasi digital melalui lingkungan keluarga terhadap motivasi 

belajar siswa TKJ SMK Negeri 5 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi dunia Pendidikan 

mengenai pengaruh internet addiction, literasi digital dan lingkungan 

keluarga terhadap motivasi belajar siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Guru 

Hasil dari penelitian yang hendak dilakukan memberikan 

pengetahuan  mengenai bagaimana pengaruh internet addicction, literasi 

digital dan lingkungan keluarga yang terjadi pada siswa terhadap 

motivasi belajar siswa, maka diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi bagi para guru. 

b. Manfaat Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian yang hendak dilakukan ini, diharapkan 

memberikan kontribusi tentang metode yang dapat digunakan pada saat 

proses pembelajaran, referensi dalam mengambil kebijakan di sekolah 

yang berkaitan dengan peningkatan belajar baik itu rangsangan, motivasi 
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belajar dalam mengembangkan atau melatih pemahaman kualitas 

internet terhadap motivasi belajar siswa. 

c. Manfaat Bagi Peneliti 

Sebagai bekal pengalaman yang sangat berharga dalam 

mengembangkan dan memperluas wawasan ilmu pengetahuan tentang 

penggunaan internet yang baik, khususnya di bidang pendidikan dalam                                   

perkembangan mutu pendidikan. 

d. Manfaat Segi Isu dan Sosial 

Hasil dari penelitian yang hendak dilakukan ini, diharapkan mampu 

menjadi informasi bagi semua pihak mengenai pengaruh internet 

addiction, literasi digital dan lingkungan keluarga  terhadap motivasi 

belajar siswa dan sekaligus sebagai pengetahuan untuk mengetahui             

upaya dalam meningkatkan rangsangan motivasi belajar pada siswa. 

 

 

 

 

 

 


